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ABSTRAK

puniq exdig yeH

Pajak merupakan iuran wajib pajak Negara yang harus dibayarkan oleh orang pribadi atau badan

ang memiliki sifat tegas. Banyak wajib pajak khususnya perusahaan besar berupaya meminimalkan
vbeban pajak mereka. Salah satu fenomena yang sering terjadi yaitu perusahaan yang melakukan
Epgiégehamatan pajak dan penyebaran penghasilan agar membayar beban pajak yang kecil agar
Smemperoleh laba yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
Zkeluarga, kepemilikan asing, kepemilikan terkonsentrasi, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan
ginéiitusional dalam tindakan agersivitas pajak pada perusahaan. Agresivitas pajak merupakan
cperencanaan perpajakan baik itu dengan cara penghindaraan ataupun dengan penggelapan pajak.
#Faktor yang membuat ownership structure melakukan agresivitas pajak adalah kepemilikan yang
>dominan dalam suatu perusahaan yang dapat mengontrol manajemen perusahaan untuk kepentingan
opribadinya. Pada penelitian ini, agresivitas pajak diproksikan dengan menggunakan effectiveness tax
“rate (EXR). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
3Berdasarkan kriteria, didapatkan sampel penelitian sebanyak 34 perusahaan Hasil dari penelitian ini
%adalah (1) Kepemilikan keluarga tidak terbukti terhadap agresivitas pajak, (2) kepemilikan asing
Sterbukti; mempengaruhi agresivitas pajak, (3) kepemilikan terkonsentrasi tidak terbukti terhadap
cagresivitas pajak, (4) kepemilikan manajerial tidak terbukti terhadap agresivitas pajak, (5)
gkepemilikan institusional tidak terbukti terhadap agresivitas pajak.

=)

oKata Kunci: Wajib pajak, agresivitas pajak, struktur kepemilikan.
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ABSTRACT

=Tax ig=a State taxpayer contribution that must be paid by an individual or entity that has a firm

Q

~naturez*Many taxpayers, especially large corporations, are trying to minimize their tax burden. One

Sphenomenon that often occurs is companies that carry out tax avoidance and income distribution in

corder 10 pay a small tax burden in order to obtain high profits. This study aims to determine the effect

~of family ownership, foreign ownership, concentrated ownership, managerial ownership, and
institutional ownership on tax aggressiveness in companies. Tax aggressiveness is tax planning
eitherfy way of avoidance or by tax evasion. Factors that make the ownership structure perform tax
aggressiveness is dominant ownership in a company that can control the company's management for
personal gain. In this study, tax aggressiveness is proxied by using the effectiveness tax rate (ETR).
The safple selection in this study used a purposive sampling method. The results of this study are
(1) family ownership has no evidence of tax aggressive, (2) foreign ownership is proven to influence
tax aggressiveness, (3) concentrated ownership has no evidence of tax aggressive, (4) managerial
ownership has no evidence of tax aggressive, (5) institutional ownershipis has no evidence of tax

aggressiveness.

ngaAuaw u
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PENDAHULUAN

Pajak memiliki perhatian khusus di Indonesia karena pajak dapat memberikan kontribusi
yang/sangat signifikan terhadap pendapatan pemerintah (APBN). Undang-Undang Nomor 28
pasal 1 Tahun 2007 mengatakan bahwa pajak merupakan iuran wajib yang mempunyai sifat yang
tegas serta memaksa berdasarkan dengan Undang-Undang tanpa mendapat timbal balik secara
langsung, dan digunakan untuk keperluan negara untuk mensejahterakan rakyat sebanyak-
bartyaknya. Badan yang dimaksud di dalam Undang-Undang tersebut adalah perusahaan. Pajak

_-ataspenghasilan perusahaan merupakan salah satu pajak yang dipungut oleh pemerintah. Semua
@ pertisahaan hampir memiliki suatu tujuan bisnis terutama dalam memaksimalkan keuntungan
osehanyak-banyaknya. Alhasil yang terjadi adalah perusahaan akan bertujuan untuk memiliki
= biaya pembebanan pajak sekecil mungkin tujuannya adalah agar seuatu perusahaan dapat
otersebut dapat memaksimalkan laba profitabilitasnya (Dani, 2018) Atau mudahnya manajemen
gmenggunakan manajemen laba agar dapat mengurangi beban pajak tersebut dengan cara
< agresivitas pajak.

Q Salah satu faktor manajemen melakukan agresivitas pajak adalah karena adanya tuntutan
S pemegang saham yang dominan yang secara langsung dapat memberikan wewenan tersebut
& untik memaksimalkan laba sebesar-besarnya sehingga dapat mendorong struktur kepemilikan
5, untak melakukan agresivitas pajak tersebut. Agresivitas pajak perusahaan adalah Tindakan
S dengan merancang Pendapatan Kena Pajak (PKP) berdasarkan perencanaan pajak (Tax

3
Q.

o Planning) baik itu dilakukan secara legal (Tax Avoidence) atau secara illegal (Tax Invansion)
@ (Frank et al., 2009). Namun menurut (Savitri, 2017) agresivitas pajak adalah suatu komponen
mafajemen pajak dalam hal perencanaan pajak. Meskipun tidak semua kegiatan dan tindakan
yang dilakukan melanggar aturan tapi terdapat banyak celah yang dapat dimanfaatkan. Jika suatu
perusahaan semakin banyak menanggung beban pajak akibat dari ownership structure maka
semakin agresif suatu perusahaan melakukan agresivitas pajak (Fadli & Ratnawati, 2019). Hal
inizsangat bertentangan dengan harapan pemerintah karena penurunan pajak ke negara atas
barang kena pajak atau jasa kena pajak akan mempengaruhi penerimaan pajak ke APBN yang
sudah ditetapkan pemerintah untuk setiap tahunnya.

Pendapatan atau penerimaan pajak dapat dicitrakan sebagai pendapatan bagi pemerintah
yanig digunakan untuk melaksanakan fungsi pemerintah. Tingkat pemasukan terhadap pajak
penghasilan badan terhadap Non Migas mencapai 77,1%, serta pada pajak penghasilan pribadi
mencapai 2,8%, ini yang akan dikatakan sebagai salah satu tindakan formal badan yang akan
terdaftar dengan berbagai jenis kegiatan dan keterbukaan terhadap objek perpajakan (Agustina
Putri et al., 2019). Selain itu perpajakan juga digunakan untuk pengeluaran negara, antara lain
peAgeluaran rutin dan pembangunan kota. Kemudian pajak dapat digunakan juga sebagai
pembangunan instrastruktur umum, dan pembangunan Pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh struktur kepemilikan
keluarga, kepemilikan asing, kepemilikan terkonsentrasi, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional terhadap kemungkinan terjadinya perencanaan pajak atau agresivitas pajak.

KAJIAN PUSTAKA
TeoriAgensi (Agency Theory)

Menurut (Jensen & Meckling, 1976) adalah merupakan suatu kontrak antara satu atau lebih
principal yang memberikan wewenang kepada orang lain (agen) untuk membuat keputusan dalam
menjalankan perusahaan. Pemahaman dari teori agensi ini, pengelola atau manajemen adalah agen
sedangkan pemilik  perusahaan adalah principal. Pada dasarnya pemilik perusahaan ini
mengimginkan return yang tinggi atas investasi yang dilakukan sedangkan manajer terfokus pada
kepentthgan individu. Akibatnya manajer memiliki kemungkinan untuk bertindak tidak sesuai
dengan-kepetingan pemilik perusahaan. Selain itu (Jensen & Meckling, n.d., 1976) mencatat bahwa
kepeniilikan manajerial dan kepemilikan institusional adalah dua Teknik corporate governance yang
dapat “digunakan untuk mengendalikan masalah keagenan. Menurut (Sanjaya, 2010) jenis
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permasalahan keagenan dalam teori keagenan Il memiliki dua konsep yaitu konsep entrenchment

effect dimana tindakan pemegang saham pengendali yang memiliki hak control yang kuat cendrung

untuk /mendapatkan kepentingan pribadinya dengan mengendalikan perusahaan dibandingkan
_dengandengan pemegang saham non pengendali.

gAgresivitas Pajak

@ Agresivitas pajak adalah strategi yang dilakukan oleh perusahaan besar untuk melakukan
%kegiatan yang berkaitan dengan bisnis utama perusahaan sambal berupaya mengecilkan beban pajak
8menggunakan pendekatan perencanaan pajak berbeda (Frank et al., 2009). Penghindaran pajak bukan
erglatan yang dilarang dalam undang-undang perpajakan, karena wajib pajak berupaya untuk
mmengurangl menghindari dan meringankan beban pajak dengan cara yang lazim sesaui dengan
Upeﬁlndang -undangan perpajakan (Halim & Mulyani, 2019) Penelitian ini menggunakan ETR
‘“(Effecfive Tax Rate) untuk mengukur agresivitas pajak karena menurut (Gloria & Apriwenni, 2020)
DEﬁR meérupakan proksi yang paling banyak digunakan.

< 3 Kepemilikan Keluarga adalah kepemilikan yang dimiliki oleh bagian dari keluarga memiliki
Eniﬁii lebih dari 50% atau anggota keluarga yang bekerja sebagai top management, direksi atau
Zkomisaris dapat dianggap memiliki hak kepemilikan keluarga (Chen et al., 2010). Akibatnya
Skepemilikan keluarga harus menawarkan reputasi bagi masyarakat untuk kelangsungan (concern)
operusabaan untuk generasi mendatang. Sesuai dengan teori agensi, pengertian ini adalah kontrak
§antara Satu atau lebih prinsipal yang mendelegasikan wewenang kepada orang lain (agen) untuk
smembuat keputusan dalam menjalankan perusahaan. Sayangnya paradigma keagenan ini
Smenimbulkan konflik agensi yaitu agensi cost berupa biaya pengawasan (Jensen & Meckling, n.d.,
£1976).

g H1 : Kepemilikan Keluarga berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Swny

SPengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Agresivitas Pajak
- Kepemilikan Asing berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman
®modalkgli pasal 1 ayat 6 adalah kepemilikan yang dimiliki oleh individu, badan hukum pemerintah,
mdan bagian-bagiannya yang memiliki kedudukan di luar negri. Menurut (Kiswanto & Purwangsi,
C2014) kKepemilikan asing mendorong perusahaan untuk melindungi saham minoritas dengan lebih
mbalk Qleh karena itu, kepemilikan asing memiliki kemungkinan untuk agresif terhadap pajak.
mAklbatnya kepemilikan asing akan berupaya menjaga citra dan reputasi perusahaan di masyarakat.
3Dengan menjalankan bisnis perusahaan sesuai dengan etika bisnis. Menurut teori keagenan,
mpengertlan ini adalah kontrak antara satu atau lebih prinsipal yang mendelegasikan wewenang kepada
‘orangdain (agen) untuk membuat keputusan dalam menjalankan perusahaan Disisi lain, pemegang
sahameasing akan proaktif terhadap pajak sambil mengurangi biaya pengawasan.

H2 : Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Pengdpbuh Kepemilikan Terkonsentrasi Terhadap Agresivitas Pajak

Kepemilikan Terkonsentrasi menurut (Porta et al., 2000) Sebagian dari kelompok memiliki
mayofitas saham, pemegang saham tersebut dapat digolongkan sebagai kepemilikan terkonsentrasi,
sehingga pemegang saham tersebut memiliki jumlah saham yang relatif dominan dibandingkan
dengan=lainnya. Kosentrasi kepemilikan memiliki kecendrungan tinggi untuk mengutamakan
kepengingannya sendiri, sehingga menimbulkan enterchment effect dan mengorbankan incentive
aligment effect. (Masripah et al., 2015) menyatakan bahwa peningkatan hak kendali pemegang
sahamgpengendali secara luas dapat mendorong pemegang saham pengendali untuk mendapatkan

3
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manfaat pribadi melalui pengambilalihan tanpa memepertimbakan kepentingan pemegang saham
secara keseluruhan. Teori yang didasarkan pada teori keagenan ini juga menganilisis hubungan
antarapemegang saham pengendali dan non pengendali. Jika pemegang saham pengendali juga aktif
dalam ~pengelolaan. Hal ini menunjukan bahwa konsentrasi kepemilikan digunakan dengan
~mengoibankan dampak penyelarasan insentif dan entrenchment effect yang mana berpotensi
melakukan agresivitas pajak.

‘%L

~H3 : Kepemilikan Terkonsentrasi berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

nbuaw buede

eqas d—&;
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—Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Agresivitas Pajak

= &Kepemilikan Manajerial (Atari, 2016) suatu kondisi dimana manajer dan pemegang saham
“memiliki fungsi ganda, atau dengan kata lain seorang manajer bisnis memegang saham perusahaan,
“sebagai’ seorang manajer yang juga memegang saham akan diselaraskan dalam pengambilan
oc?keLQEutugan. (Jensen & Meckling, n.d., 1976) menguatkan hal ini dengan mencatat bahwa kepemilikan
sManajemen atas saham perusahaan mungkin dapat menyesuaikan kemungkinan konflik kepentingan
cantara manajemen dan pemegang saham lainnya, dengan asumsi bahwa kesulitan antara agen dan
gpfg'insipal hilang. Menurut teori keagenan, pengertian ini adalah kontrak antara satu atau lebih
zprinsipal yang memberikan wewenang kepada orang lain (agen) untuk mengambil keputusan dalam
~meénjalankan perusahaa. Sayangnya, teori agensi ini menimbulkan konflik keagenan yaitu agency
Ecé?,t yaitu biaya pengawasan. kepemilikan manajerial dapat membuat pihak manajerial lebih berhati-
Zhati dafam melaksanakan kegiatan tax aggressive, baik melalui perencanaan pajak menggunakan
Smetodevyang terklasifikasi atau tidak terklasifikasi.

_H4 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap agresivitas pajak

wnueduaw eduey |

Kepemilikan institusional menurut (Pohan, 2019) adalah presentase saham yang dimiliki
Sinstitusi dan kepemilikan blockholder yaitu kepemilikan individu atau juga bisa atas nama
operorangan diatas 5% tetapi tidak termasuk kelas investor insider atau manajemen. Pemegang saham
gdengan kepemilikan institusional dapat memaksimalkan pemantauan kinerja manajemen dengan
®mengkaji secara saksama setiap keputusan yang diambil oleh pihak manajemen yang bertindak
ésebagaj manajer perusahaan (Ismai, 2016). kepemilikan institusional sangat penting untuk mengelola
cprilakg=manajer kerana meningkatkan pengambilahlian dan membuat manajer untuk lebih berhati-
§hati saat melakukan pengambil keputusan yang menguntungkan. Menurut teori keganenan,
gpengertian ini adalah kontrak antara satu atau lebih prinsipal yang memberikan wewenang kepada
Sorang4ain (agen) untuk membuat keputusan dalam menjalankan perusahaan. Karena agen memiliki
alebih anyak informasi daripada principal, ada asimetri informasi. Kepemlikan institusional
“membgrikan insentif bagi perusahaan untuk membuat keputusan yang akan memaksimalkan
keuntumgan pemegang saham. Dengan memantau secara baik dari pertumbuhan aset yang
ditanamkan pada perusahaan, investor pada hakekatnya menginginkan keuntungan sebesar-besarnya
sehingga akan menghasilkan pembagian deviden yang cukup besar (Ismai, 2016). kepemilikan
institusional yang besar cenderung mencegah penghindaran pajak. karena tugas pemilik institusional
adalal=untuk mengawasi dan memastikan kepatuhan manajemen.

4

HB5,: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis 6 (enam) variabel yang terdiri 1 (satu) variabel dependen dan 5
_(lima) variabel independen. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
—sektor Sonsumer non-cyclicals dengan menggunakan data sekunder. Dalam penelitian ini yaitu
zberupazdata laporan keuangan dari jurnal-jurnal dengan tahun penelitian 2019-2021. Populasi yang
gdigunakan merupakan seluruh skripsi, artikel dan jurnal yang membahas Agresivitas Pajak pada
“perusatiaan manufaktur di Indonesia. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik
apurposive sampling. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah
émgtode observasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data dari aktivitas
gsugiek atau sifat alami dari beberapa materi tanpa berusaha mengurangi angka-angka yang terdapat
gpaﬁa laporan keuangan perusahaan. Kontrol penelti terhadap variable dalam penelitian ini adalah ex
Spast facto atau desain setalah fakta yaitu peneliti tidak memiliki kontrol terhadap variable. Dimensi
“waktu yang digunakan cross-sectional yang berupa laporan keuangan tahunan dari perusahaan sektor
“consunder non-cyclicals dalam periode waktu tertentu dan time series yang merupakan rentang waktu
ngy%ni 2019-2021. Data output skripsi yang diambil didapat dari laporan keuangan tahunan pada
vperusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia priode 2019-2021.
“Adapur kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut:

g § Tabel 1. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

< 3 —

= © No. Keterangan Total
& 1. Perusahaan sector consumer non-cyclicals yang terdaftar 116
3. o di BEI periode 2019-2021

& 2. Perusahaan yang mengalami Listing dan Delisting (45)
o = 3. Perusahaan yang tidak memuat dan mempublikasikan (5)
3 laporan keuangan secara lengkap selama periode 2019-

2 2021

S 4 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak (8]
5 dalam mata uang Rupiah (Rp)

= 5. Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode (27)
- 2019-2021

g 6. Perusahaan yang memiliki beban pajak penghasilan 4
3 positif

2 = Jumlah Sampel 34
& P4 Jumlah Pengamatan ( Jumlah sampel x tahun (3)) 102
= 2 Sumber: hasil olahan peneliti.

vMetode,analisis ini analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
Smengg@@hakan metode analisis regresi berganda metode untuk statistik yang digunakan untuk
“mengevaluasi hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independent.
Metode ini dipakai untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap
variabél dependen. Pada penelitian ini, masing-masing proksi setiap variabel yang digunakan adalah

sebagar berikut
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Tabel 2. Pengukuran Masing-Masing Variabel

Variabel

Pengertian

Pengukuran

Ag?esivitas
Pajak (Y)

Tindakan untuk mengurangi
pajak  penghasilan  yang
dibayarkan, baik melanggar
peraturan  yang  berlaku
maupun tidak (Frank et al.,
2009) ETR biasa dipakai
untuk  melihat  besarnya
agresivitas pajak.

ETR = Total beban pajak penghasilan

Laba sebelum pajak

Total saham yang dimiliki
keluarga dibandingkan
dengan jumlah saham yang

FAOW = Saham yang dimiliki keluarga

Total saham

S @ ada (Rusydi & Martani,
= 2014).
g . Total saham yang dimiliki FOW = saham yang dimiliki pihak asing
2Kepemilikan keluarga dibandingkan Total saham
LCIJCAsiing (X2) dengan jumlah saham yang
3 o ada (Urmila, 2017).
g = Total saham yang dimiliki COW = Saham yang dimiliki terkonsentrasi
“Kepemilikan mayoritas dibandingkan Total saham
terkonsentrasi  dengan jumlah saham yang
{X3) ada (Boussaidi & Hamed,
2015).
— Total saham yang dimiliki MAOW = saham yang dimiliki manajerial
Kepemilikan ~ manajerial dibandingkan Total saham

Manajerial (X4)

dengan jumlah saham yang
ada (Hernawati, 2018).

p ueywniueosusw edyey Ul siiny eAdey ynanyas neie ueibeqgss diinbuaw buede)iq ||

Total saham yang dimiliki

INOW = Saham yang dimiliki institusional
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Kepemilikan  institusional  dibandingkan Total saham
Institusional dengan jumlah saham yang
O (X5) ada (Pohan, 2019).
sSumber: penelitian terdahulu
® —
% -
gﬂASIg DAN PEMBAHASAN
= -
" “* Dari perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel, peneliti memperoleh 34 perusahaan
S yang dijadikan sampel dan dikalikan dengan tahun pengamatan sehingga totalnya adalah 102
g data perusahaan. Berikut ini merupakan hasil uji dari statistik deskriptif:

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
FAOW 102 0.0000 .6315 .05412 .1398
FOW 102 0.0000 .8406 .12459 .2368
COow 102 0.0224 .9250 .55587 2511
. MAOW 102 0.0000 4846 .04612 .1070
INOW 102 0.0000 9791 .63284 2715
- ETR 102 0.0320 .9218 .26167 .12099
Valid N
= (listwise) 102

7Sumber: Hasil Olah Data dengan IBM SPSS-26

= 6
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Berdasarkan tabel 3. diatas, kepemilikan keluarga terendah yaitu sebesar 0.0000 dimiliki
oleh PT Astra Agro Lestari Tbk, PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. PT BISI International Thk, PT
Bueh) Starch & Sweetener Tbk, PT Campina Ice Cream Industry Tbk, PT Wilmar Cahaya
Indonesia Thk, PT Sariguna Primatirta Thk, PT Charoen Pokphand Indonesia Thk, PT Delta
Djakarta Tbk, PT Enseval Putera Megatrading Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT H.M Sampoerna
Tbk, PT Buyung Poetra Sembad Tbk, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Indofood
Sukses Makmur Tbk, PT Japfa Comfeed Indonesia Thk, PT PP London Sumatra Indonesia Tbk,

IPT Midi Utama Indonesia Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Millennium Pharmacon
@ Intefnati Tbk, PT Sekar Bumi Thk, PT Sekar Laut Tbk, PT SMART Tbk, PT Sawit Sumbermaas
%).Sarana Tbk, PT Siantar Top Tbk, PT Tunas Baru Lampung Tbk, PT Tigaraksa Satria Tbk, PT
& Unitever Indonesia Tbk pada tahun 2019, 2020, 2021. Sedangkan kepemilikan keluarga tertingi
S dirailiki oleh PT Wismilak Inti Makmur, Tbhk pada tahun 2021 yakni sebesar 0.6315 dengan
= Rata-rata kempemilikan keluarga dari 102 data perusahaan yang dianalisis adalah 0.0541 dan
é nilai standar deviasi sebesar 0.1398.
§ kepemilikan asing terendah yaitu sebesar 0.0000 dimiliki oleh PT Astra Agro Lestari Thk,
é PTZSumber Alfaria Trijaya Tbk, PT Budi Starch & Sweetener Thk, PT Campina Ice Cream
~Ind@stry Thk, PT Sariguna Primatirta Tbk, PT Chareon Pokphand Indonesia Tbk, PT Dharma
§Satya Nusantara Tbk, PT Enseval Putera Megatrading Thk, PT Gudang Garam Tbk, PT H.M
2 Sampoerna Thk, PT Buyung Poetra Sembada Thk, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT
Midi Utama Indonesia Thk, PT Multi Bintang Indonesia Thk, PT Mayora Indah Thk, PT SMART
Tbk, PT Sawit Sumbermas Sarana Thk, PT Siantar Top Thk, PT Tunas Baru Lampung Tbk, PT
Ultra Jaya Milk Industry Tbhk, PT Unilever Indonesia Thk pada tahun 2019, 2020, 2021 dan PT
Tigaraksa Satria Tbk pada tahun 2021. Sedangkan untuk kepemilikan asing tertinggi dimiliki
oleh' PT Sekar Laut, Tbk pada tahun 2021 yaitu sebesar 0.8406. Rata-rata kepemilikan asing dari
102-data perusahaan yang dianalisis adalah 0.1246 dengan standar deviasi sebesar 0.2368.

kepemilikan terkonsentrasi terendah dimiliki oleh PT BISI International, Thk pada tahun
2020 yaitu sebesar 0.0220, sedangkan kepemilikan terkonsentrasi tertinggi dimiliki oleh PT
Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk pada tahun yaitu pada tahun 2021 sebesar 0.9250. Rata-rata
kepemilikan terkonsentrasi dari 102 data perusahaan yang dianalisis adalah sebesar 0.5559
dengan standar deviasi sebesar 0.2512.

kepemilikan manajerial terendah sebesar 0.0000 dimiliki oleh PT Astra Agro Lestari Thk,
PT=Budi Strach & Sweetener Tbhk, PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT Sariguna Primatirta
TBK, PT Charoen Pokphand Indonesia Tbhk, PT Delta Djakarta Thk, PT Enseval Putera
Megatrading Tbk, PT H.M. Sampoerna Thk, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Japfa
Comfeed Indonesia Thk, PT PP London Sumatra Indonesia Thk, PT Multi Bintang Indonesia
TBks PT Millennium Pharmacon Internati Tbk, PT SMART Tbk, PT Sawit Sumbermas Sarana
Thk, PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2019, 2020, 2021. Sedangkan untuk kepemilikan
mahajerial tertinggi dimiliki oleh PT Ultra Jaya Milk Industry, Thk pada tahun 2021 sebesar
0,2846. Rata-rata kepemilikan manajerial dari 102 data perusahaan yang dianalisis sebesar
0.9461 dengan standar deviasi sebesar 0.1070.

Pada penelitian ini, kepemilikan institusional terendah yaitu 0,000 dimiliki oleh PT
Campina Ice Cream Industry pada tahun 2019, 2020, 2021 dan PT Wismilak Inti Makmur Tbk
pada tahun 2020 dan 2021. Sedangkan untuk kepemilikan institusional tertinggi dimiliki oleh PT
Tigaraksa Satria, Tbk pada tahun 2019 sebesar 0.9791. Rata-rata kepemilikan institusional dari
102:data perusahaan yang dianalisis sebesar 0.6328 dengan standar deviasi sebesar 0.2175.
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Dalam analisis regresi hasil dari analasis regresi selain untuk mengukur seberapa kuat
hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel
d den dengan variabel independent. (Ghozali, 2016). Adapun hasil dari analisis regresi linear
berganda yaitu pengaruh kepemilkan keluarga, kepemilikan asing, kepemilikan terkonsentrasi,
kepémilikan manajerial, kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak adalah sebagai
berikut:

©

3_ Tabel 4. Uji Analisis Regresi Berganda

% Variabel Koefisien Regresi

E (Konstanta) 0.243

) FAOW (X1) -0.022

?,: FOW (X2) 0.135

§ COW (X3) -0.017

@ MAOW (X4) -0.047

é- INOW (X5) -0.055

é_:.; Sumber: Hasil data penelitian yang diolah dengan IBM SPSS-26
=)

§:Dari Tabel 4. diatas, dapat dirumuskan suatu persamaan regresi untuk mengetahui pengaruh
ke@emilikan keluarga, kepemilikan asing, kepemilikan terkonsentrasi, kepemilikan manajerial,
kepémilikan institusional dan ROA terhadap agresivitas pajak sebagai berikut:

Q

gTR =0,243-0,022 FAOW + 0,135 FOW - 0,017 COW - 0,247 MOW - 0,055 INOW + e

%eterangan :

;—*:( = Effective Rate Tax (ETR)

5& = Konstanta

B = Koefisien regresi parsial (0,022; 0,135; 0,017; 0,247; 0,055; )

siAOW = Kepemilikan Keluarga
r'_'EOW = Kepemilikan Asing

EDOW = Kepemilikan Terkonsentrasi
gv/IOW = Kepemilikan Manajerial
aNOW = Kepemilikan Institusional

= Variabel Residual

31D uepy YIM)| exj3ewioju] uep
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Tabel 5. Hasil Uji F

Nama Pengujian F Sig

T Uji F 3.3833 0.002
Sumber: Hasil data penelitian yang diolah dengan IBM SPSS-26

o Berdasarkan Tabel 5. diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji F yaitu 0,002 < 0,05.
Artinya, tolak Ho dan terima Ha, variabel independent (FAOW, FOW, COW, dan INOW) secara

2 simtltan (Bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen (agresivitas pajak).

Tabel 6. Hasil Uji t

Koefisien

Variabel Sig Sig./2 Hasil R . Keputusan
egresi
= FAOW 0.9120 0.456 > 0.05 -0.022 Terima Ho
-~ FOW 0.0100 0.005 <0.05 0.135 Tolak Ho
= cow 0.7730 0.3865 > 0.05 -0.017 Terima Ho
MAOW 0.8540 0.427 >0.05 -0.047 Terima Ho
INOW 0.3200 0.16 > 0.05 -0.055 Terima Ho

Sumber: Hasil data penelitian yang diolah dengan IBM SPSS-26

1" Pada table 6. menunjukan hasil uji t dalam penelitian ini. Nilai signifikansi kepemilikan
keltarga terhadap agresivitas pajak sebesar 0,456 yang artinya > 0,05 dan memiliki lambang
negative pada koefisien regresinya. Maka terima Ho dan tolak Ha, kepemilikan keluarga tidak
terbukti terhadap agresivitas pajak.

Nilai signifikansi kepemilikan asing terhadap agresivitas pajak sebesar 0,005 yang artinya
< 0505 dan memiliki lambang positif pada koefisien regresinya. Maka tolak Ho dan terima Ha,
kepemilikan asing memiliki pengaruh dan signifikan terhadap agresivitas pajak.

Nilai signifikansi kepemilikan terkonsentrasi terhadap agresivitas pajak sebesar 0.3865
yang artinya > 0,05 dan memiliki lambang negatif pada koefisien regresinya. Maka maka terima
Ho dan tolak Ha. Kepemilikan terkonsentrasi tidak terbutkti terhadap agresivitas pajak.

~ Nilai signifikansi kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak sebesar 0,427 yang
arttnya > 0,05 dan memiliki lambang negatif pada koefisien regresinya. Maka terima Ho dan
tolak Ha. Kepemilikan manajerial tidak terbukti terhadap agresivitas pajak.

@ Nilai signifikansi kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak sebesar 0.160 yang
arfinya > 0,05 dan memiliki lambang negatif pada koefisien regresinya. Maka terima Ho dan
tolak Ha. Kepemilkan institusional tidak terbukti terhadap agresivitas pajak.

Tabel 7. Hasil Uji R square

Nama Pengujian R Square

Uji R? 0.195

Sumber: Hasil data penelitian yang diolah dengan IBM SPSS-26

> Berdasarkan tabel 7. diatas, dapat diketahui nilai R Square sebesar 0.195. Artinya 19,5%
vafiasi agresivitas pajak dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel-variabel dependen ( FAOW,

= 9
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FOW, COW, MAOW dan INOW). Sedangkan, 80,5% nya dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain
diluar model penelitian.

“PEMBAHASAN

:Jagwins ueyingaAuaw uep ueywnueduaw edue) (Ul sijn eAdey yninjas neje ueibegas dinbusw buede

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

n

1.

w

Pengaruh kepemilikan keluarga terhadap agresivitas pajak

Dari hasil pengujian yang dilakukan menyatakan bahwa kepemilikan keluarga (FAOW)
tidak terbukti terhadap agresivitas pajak. hal ini dapat diartikan kepemilikan keluarga tidak
adanya cukup bukti melakukan agresivitas pajak. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
yang diteliti oleh (Sari, 2017) yang mengatakan bahwa kepemilikan keluarga memiliki
pengaruh signifikan dan negatif terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil penelitian ini
didukung oleh (Ropita et al., n.d., 2016) bahwa perusahaan keluarga cendrung untuk tidak
agresif terhadap pajak. Perusahaan keluarga dengan tingkat agresif yang rendah dikarenakan
perusahaan keluarga di  Indonesia mempunyai kepemilikan saham yang lebih kecil
dibandingkan dengan kepemilikan lainnya, sehingga kepemilikan keluarga tidak
memikirkan seberapa efek manfaat atau biaya yang ditimbulkan oleh tindakan pajak
tersebut.

Pengaruh kepemilikan asing terhadap agresivitas pajak

Dari hasil pengujian yang dilakukan menyatakan bahwa kepemilikan asing (FOW) terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan dari hasil
pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 yang mengharapkan kepemilikan
asing berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak diterima. Sehingga hal ini dapat
diartikan jika kepemilikan asing melakukan agresivitas pajak demi kepentingannya.

Pengaruh kepemilikan terkonsentrasi terhadap agresivitas pajak

Dari hasil pengujian yang dilakukan menyatakan bahwa kepemilikan terkonsentrasi (COW)
tidak terbukti terhadap agresivitas pajak. Artinya besar kecilnya konsentrasi kepemilikan
tidak menentukan agresivitas pajak terhadap manajemen perusahaan. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hadi & Mangoting, 2014) yang menyatakan bahwa
kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh negative terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil
ini di dukung oleh (Fahrani et al., 2018) dan (Salaudeen et al., n.d., 2018) bahwa kepemilikan
saham akan dikatakan terkonsentrasi jika Sebagian besar saham dimiliki oleh Sebagian kecil
individu atau kelompok, Para pemegang saham cenderung mempercayakannya pada
manajerial untuk mengelola perusahaan agar profit perusahaan semakin maksimal, internal
perusahaan pasti lebih mengetahui kinerja perusahaan daripada pemegang saham sehingga
tindakan agresivitas pajak yang dilakukan manajerial perusahaan sepenuhnya dilakukan oleh
internal perusahaan dalam agresivitas pajak selama profit yang didapat para pemegang
Saham akan terus meningkat.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak

Dari hasil pengujian ini yang dilakukan menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
(MAOW) tidak terbukti terhadap agresivitas pajak.. Ini artinya bahwa semakin banyak
saham yang dimiliki manajemen seperti direksi, manajemen, komisaris maupun pihak yang
terlitbat secara langsung dalam pembuatan keputusan di perusahaan belum tentu mampu
mengendalikan manajemen perusahaan untuk melakukan kegiatan perencanaan pajak secara
agresif. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salaudeen et al., n.d.,
2018) dan (Boussaidi & Hamed, 2015) karena menurut mereka kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil ini juga didukung oleh peneliti

10
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(Agustina Putri et al., n.d., 2018), dan (Hernawati, 2018) penyebabnya dikarenakan
kepemilikan manajerial pada perusahaan di sektor consumer-non cyclicals memiliki
kencendrungan yang masih sangat rendah dan hasil itu ditunjukan dari hasil uji analisis
statistik deskriptif yang dimana rata-rata dari presentase kepemilikan manajerial hanya
sebanyak 4.6%. Tinggi atau rendahnya kepemilikan saham menunjukan seberapa tingkat
pengaruh yang dimiliki dalam menentukan kebijakan perusahaan.

o

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak

Dari hasil penelitian yang dilakukan menyatakan jika kepemilikan institusional (INOW)
tidak terbukuti terhadap agresivitas pajak. hal ini di dukung oleh (Ropita et al., n.d., 2016)
dan (Kurniaty, 2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Ini dikarenakan tingkat kepemilikan institusional memiliki
pengaruh yang kecil terhadap ETR yang dianggap sebagai proksi dari tingkat agresif pajak.
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals dimana institusi memiliki mayoritas saham tidak
dapat memberikan insentif kepada perusahaan untuk memaksimal keuntungan dengan
mengurangi pajak yang diakui. Ini karena perusahaan mengharapkan reputasi perusahaan
terbangun dengan baik dibenak investor maupun calon investor. Temuan ini sesuai dengan
teori keagenan yang menyatakan tingkat kepemiliki institusi dapat meningkatkan
pengawasan, dan mempengaruhi perusahaan melalui manajemen untuk lebih disiplin dan
mematuhi aturan perpajakan yang ada (Octaviani & Sofie, 2019).

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

SKESIMPULAN DAN SARAN

Sl

Q
=)

SKESIMPULAN
3

D

5 Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk memperoleh dan menganalisi variasi struktur
gkepemilikan dari kepemilikan keluaga, kepemilikan asing, kepemilikan terkonsentrasi, kepemilikan
cmanajerial dan kepemilikan terinstitusional. Sampel yang memenuhi kriteteria purposive sampling
adalah 34 perusahaan sektor consumer non-cyclicals dengan rentan waktu 2019-2021. Hipotesis
Syang didapati hanya kepemilikan asing yang mempu mempengaruhi tingkat agresivitas pajak
operusahaan. Sedangkan untuk kepemilikan keluarga, kepemilikan manajerial, kepemilikan
gterkonsentrasi dan kepemilikan institusional tidak memiliki cukup bukti sehingga tidak terbukti
“terhadap agresivitas pajak. Temuan tersebut mengidikasikan kepemilikan keluarga yang cendrung
‘sakan mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku, hal ini dikarenakan kepemilikan keluarga akan
Sselalu menjaga nama baik mereka agar tidak terlihat buruk di depan publik sehingga alhi waris
selanjatnya juga dapat melanjutkannya dengan lebih baik lagi. Kepemilikan tekonsentrasi yang lebih
imempercayakannya kepada pihak manajemen perusahaan untuk mengelola perusahaan agar profit
§perusahaan semakin maksimal, internal perusahaan pasti lebih mengetahui kinerja perusahaan
gdaripada pemegang saham sehingga tingakan agresivitas pajak yang dilakukan manajerial
“perusahaan dilakukan oleh internal perusahaan. Kepemilikan manajerial di sektor consumer non-
cyclicals memiliki kecendrungan yang masih sangat rendah dalam melakukan kegiatan agresivitas
pajak sehingga tidak memiliki kontrol penuh terhadap perusahaan. Kepemilikan institusional tidak
dapat .mendorong perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak agar memperoleh laba yang
maksimal hal ini dikarenakan perusahaan mengharapkan reputasi perusahaan terbangun dengan baik
baik p@rsepsi investor maupun calon investor.

SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, menemukan bahwa hanya kepemilikan asing yang
terbukti. memiliki Pengaruh yang signifikansi terahadap agresivitas pajak. Sedangkan untuk
kepemilikan, keluarga, kepemilikan terkonsentrasi, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan
institusional tidak memiliki cukup bukti terhadap agresivitas pajak. Faktor yang menyebabkan tidak
cukup=bukti adalah penelitian ini hanya terfokus pada variabel independentnya saja, sedangkan

11
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terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi struktur kepemilikan. Sehingga untuk penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel kontrol seperti profitabilitas, likuiditas, leverage, Good
Corporate Governance, dan Corporate Social Responsibility karena variabel tersebut dapat
meningkatkan value dari variabel independen sehingga dapat memperoleh hasil hipotesis yang
esual
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